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MINAT DAN AKTIVITAS BELAJAR MAHASIWA PRODI PENDIDIK AN
MATEMATIKA UNIVERSITAS KANJURUHAN MALANG
PADA PERKULIAHAN PPL 1 DENGAN MODEL MAKE 4 MACTH

Ruhaju
Abstrak.

Pada penelitian rancangan PAKEMI (2011) diperolch kesimpulan bahwa make a maich
merupakan salah satu model pembelajaran yang diminati mahasiswa untuk mengembangkan
rancangan peinbelajaran. Pemilihan mi pasti berdasarkan keunggulan model moke a maich,
antara lain dapat meningkatkan minat belajar yang akhirnya berdampak pada peningkatan
prestasi belajar. Penclitian ini merupakan penelitian lanjutan terhadap model make a maich yang
bertujuan mendeskripsikan minat dan aktivitas belajar mahasiswa dalam pembelajaran model
make a match scrta mendeskripsikan manfaat model pembelajaran make a maich dari sudut
pandang subjek pembelajaran. Hasil penelitian memberikan informasi ada 7 indikator yang
memunjukkan bahwa mahasiswa sangal berminat mengikuti pembelajaran dengan model make a
match. Model pembelajaran ini melibatkan & aktivitas belajar, baik aktivitas fisik maupun
mental, Selain itu, ada 16 manfual pembelajaran model make @ march yang terkait demgan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pembentukan sikap.

Kata kunci; minat, aktivilas, manfaat, model make a maich

Pendahuluan belum mengetahui cara melaksanakan model
Pembelajaran di  berbagai jenjang pembelagaran,
pendidikan, teratama di perguruan linggi. Schubungun dengan alasan di atas,

sering didominasi oleh metode ceramah, maka perkuliahan Pengembangan
tanya jawab, dan penugasan. Walaupun Pembelajaan  Maternatikea  Sckolah I
banyak menuai kritik, pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan berbagai
maternatika tidalk herubah, masih model PAKEMI, Sclanjutnya, mahasiswa
menggunakan ketiga metode tersebut. ditugasi membuat rancangan PAKEMI,

Pemmuliban melode didasari alasan bahwa
matematika sangal sulit dipelajari. Oleh
karena 1tu, mahasiswa hams mendapat
bimbingan dan penjelasan secara rinct
(melalul ccramah) agar memahami materi
vang dipelajari. Kebiasaan dan alasan ini
diikuti oleh mahasiswa, sehingga mahasiswa
memilih metode ceramah, tanya jawab, dan
pemberian  tugas unluk  mengembangkan
rancangan pembelajaran dan melaksanakan
praktik mengajar, Keengganan
menggunakan model pembelajaran  akiif,
kreatil] efektif, menyenangkan, dan inovatif
(PAKEMI) juga disebabkan mahasiwa

Scminar Nasional Penelitian, Universitas Kanjuruban Malang

Hasil karya mahasiswa diteliti dan diperoleh
kesimpulan bahwa salah sam  model
pembelajaran  yang  banvak  dipilih
mahasiswa untuk mengembangkan
rancangan pembelajaran adalah model make
a match (Rahaju, 2012:23). Pemilihan model
make a mafch didasarkan alasan babwa
model ini dapat menimbulkan minat belajar,
Untuk mengetahui kebenaran alasan tersebul
serta mengetahui keunggulan model make a
match lamnya, maka dilakukan penehtian
mi. Penelitian 1m bertujuan untuk
mendeskripsikan  indikator-indikator  vang
menunjukkan minat dan aktivitas belajar
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pada pembelajaran dengan mwdel make a
march. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan manfaal
pembelajaran model make a march dan
sudut pandang mabusiswa

Kajian Pustaka
[t0] Minat Belajar

Minat adalah kecenderungan dan
kegairahan yang tinggl atau keinginan vang
besar terhadap sesuatu (Syah, 2011:136).
Scjalan dengan pendapat lersebut Slameto
(2003:58) mengemukakan bahwa minat
adalab  kecenderungan untuk  selalu
memperhatikan  dan  mengingat  sesuatu
sccara terus menemts, Dengan  demikian,
minat belajur  diartikan  sebagal  suatu
kecenderungan dan kegairahan yang linggi
untuk selalu memperhatikan dan mengingat
hal-hal yang terjadi dalam kegiatan belajar.
Jika sescorang mempunyai minat belajar,
maka ia akan berusaha mekbatkan diri
dalam kegialan belajar dengan cara
memperhatikan dan berusaha mengingat hal-
hal vang dipelajarinya.

Perasaan Senang merupakan
indikator minal beluajar. Seseorang yang
mcmiliki minat belajar akan menunjukkan
perasaan senang atau suka pada hal-hal yang
terjadi dalam pembelajaran. Perasaan senang
dapat diketahui dari pendapat mahasiswa
terhadap hal yang dipelajari dan perasaan
saal  mengikuti pembelajaran. Tindakan
ketika mengikuii kegiatan pembelajaran juga
menjadi petunjuk minat belajar, misalnya
erasaan  senang  diwujndkan  melalui
keikhlasan 1nelaksanakan semua aktivitas
pembelajaran.

Pechatian  dalam  belajar  juga
merupakan  indikator  minat  helajar,
Kecenderangan untuk tetap memperhatikan
dan mengingat hal yang dipelajari secaia
terus menerus merupakan perwujidan minat
belajar yang tinggi. Perhatian juga dapat

Scminar Masional Penelitian, Universitas Kanjuruban Malang

Rahaju

herupa konsentrasi atau  akuvitas  jiwa
terhadap bhal-hal vang dipelajari.
[11]  Aktivitas Belajar

Hamalik (2010:28) mendefinisikan
aktivitas belajar sebagai “segela kegiatan
yang dilakukan guru dan siswa dalain rangka
mencapai  tiyuan  belajar.  Sardiman
{2010:100) menambahkan bahwa aktivilas
belajar tidak hanya bersifat fisik tetapi juga
bersifat  monlisik.  Kegiatan  menulis
merupakan  aktivitas fisik, sedangkan
betpikir  merupakan  aktivitas  nonfisik.
Mderich  (dalam  Hamalik, 2010:172)
membedakan aktivitas belajar menjadi &
kelompok, vaimn aktivitas visual, alktivitas
oral, aktivitas mendengar, aktivitas menulis,
aktivitas menggambar, aktivitas motorik,

aktivitas mental, dan aktlivitas emosional

Aktivitas  belajar  vang  diteliti
meliputi  aktivitas  visual, aktivitas oral
aktivitas mendengar, aktivitas motorik, dan
akiivitas mental. Aktivitas visual meliputi
kegintan melihal calatan serta membaca
materi dan isi kKartu. Aktivitas oral meliputi
kegiatan mengemukakan pertanvaan  dan
pendapat  serta berdiskusi.  Aktivias
mendengar mencakup mendengar petunjuk
dan pembacaan isi kartu, Aktivitas motorik
berupa melakukan kegiatan  mencari

pasangan sgsuai aturan. Aklivilas montal
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mehiputi kegitan  menvimpulkan  dan

memutuskan teman yang kartunya sesuai,

[12] Model Pembelajaran Make «
match

Make a match merapakan model
pembelajaran yang dilakukan dengan cara
membagikan dua macam kartu (kartu soal
dan kartu jawaban) kepada mahasiswa.
Setelah itu, mahasiswa diberi kesempatan
mencari  pasangan  yaitu  fcman  yang
memegang kartu sesual dengan Kkartunya.
lka memegang kartu soal, maka ia hars
mencari teman yang memegang kartn
jawaban. Mahasiswa yang dapat menermukan
PASANCANDYA dengan tepat, herarti
memahami materi yang dipelajari.

Langkah-langkah pembelajaran model
make o match dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut.
= Dosen menyiapkan kartu-kartu yang

berisi pertanyaan atau jawaban mengenai
materi keterampilan mengelola kelas dan
keterampilan mengadakan variasi.

¢ Dosen membagikan kartu-kartu tersebut
kepada mahasiswa.

¢ Setiap mahasiswa memikitkan jawaban
atau soal dari kann yang dipecgangnya,
kemudian mencarl pemegang kartu yang
sesual dengan karlunya.

o Mahasiswa yang (elah  menemukan
pasangannya (dapat berupa gabungan 2
mahasiswa atau lebin) duduk berdekatan,
scdangkan vyang belum  menemukan

pasangan duduk di hangkm belakang.

Seminar Wasional Ponclitian, Universitas Kanjuruhan Malang

Rahaju

¢ Dosen memimpin kégiatan mencocokkan
isi kartu dengan cara meminta pemegang
kartu pertanyaan nomor | membacakan
isi  kartunya, kemudian dilanjutkan
pemegang kartu jawaban, Mahasiswa
yang lain memperhatikan dan  kut
menentukan  apakah  kartu  vang
dibacakan cocok. Jika tidak cocok, maka
pasangan tersebut mendapatkan
hukuman pada  akhir

pembelajaran. Demikian pula dengan

kegiatan

mahasiswa vyang tidak menemukan

pasangannya akan mendapatkan
hukuman. Kegiatan mencocokkan kartu
dilakukan  sampa1  semua  kartu
dibacakan.

o Mahasiswa bolch mepanyakan hal-hal
vang belum dimengerti atau berkaitan
dengan 1si kartu yang sedang dibahas,
kemudian mahasiswa lain atau doscn
memberi tanggapan.

» Dosen bersama mahasiswa  membuat
kesimpulan mengenal maleri yang telah
dipebajari.

Rahaju  (2011:113)  mengatakan
bahwa model make @ maich merupakan
alternatif penyampaian malerl vang menarik
serta memberikan suasana belajar akiil vang
menyenangkan, sehingga  menimbulkan
semangat belajar. Muke @ match dapat juga
digunakan untuk melatih siswa bekeria
sama, meningkatkan rasa percaya diri, dan

L
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memupuk langgung jawab terhadap kegiatan
dan hasil pembelajaran. Tetapi,
pembelajaran make @ match memerlukan
yang relatif lama dan memerfukan
percncanaan vang matang baik dalam hal
poratmuran maupun media yang  akan
digunakan.
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptit dengan pendekatan kualitanf
Populasi penelitian ini  sebanyak 55
mahasiswa Prodi, Pend. Mat. angkatan 2009
kelas D dan E vang mencrmpuh matakuliah
PPL |. Data vyang dperlukan adalah
indikator minat belajar, aktivitas belajar, dan
manfaat pembelajaran, Pengambilan data
menggunikan  teknik  angker,  lembar
observasi, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Analisis  data  dilakukan
melalui tiga tahap, vaitu (a) reduksi data, (b)

No Sikap

Rahaju

penyajian  data, dan (¢) penarikan
kesimpulan. Kepiatan  reduksi  data
dilakukan dengan cara tabulasi juwaban
angket,  penentuan  prosentasi,  dan
pengclompokan  data  sejemis. Hasil
pengelompokan data disajikan sccara narasi,
dan selanjutmya ditarik kesimpulan,

Hasil dan Pembuhasan

- Minat Belajar pada Pembclajaran

dengan Model Make a match

Hasil analisis data yang dijaring
dengan angket terstruktur dan angket tidak
terstruktur dipaparkan pada tabel di bawah
ini.

Tabel 1. Minat Belajar Mahasiswa Prodi
PendidikanMatematika

Universitas Kanjuruhan Malang pada
Pembelajaran Model Make a Macth

Keterangan g

. Mempelajari dan
memahami maten

o Dilakukan sebelum peinbelajaran

e Dilakukan dengan sungguh-sungouh supaya dpt
mengikuti pembelajaran dengan baik.

» Kebanyakan sudah memahami 75-100% materi,
sehingya kegiatan pembelajaran hanya sekedar
mencocokkan hasil pemahaman ketika mempelajari

t mateni schelum perkuliahan. |

o —

d. Berusaha memahami dan | « Mendengarkan petunjuk dengan serius.
mengikul petunjuk | » Menanyakan petunjuk vang behum dipahami.
. | e & Mematuhi petunjuk

"o | Bersemangat

| » Berangkat ke kampus dengan semangat.

; e Ingin cepat-cepat mengikuti pembelajaran.
; » Datang ke kampus lcbhih awal.

» Ke kampus dim keadaan siap belajar.

'i—_ F_léfsﬁn'ggu}?—' éungguh

. » Mencari pasangan kartunya./
! » Mengikuti seluruh kegialun pembelajaran.
i # Selalu memperhatikan setiap kegiatan pembelajaran.

Semitiar Narional Panelitian. Universitas Kanjurohan Malang
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| g Senang

Raham

[ Senang mengikuti pembelajaran.

s Pembelajaran terasa sangal smgkat.

i * Merasa nyaman sclama pembelajaran,

| ® Tidak merasa bosan atau jenuh.

» Dapat berkonsentras: selama pembelajaran.

h Ingin mengikuti
pembelajaran lagi.

Berdasarkan tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa ade 7 indikator yang
menunjukkan bahwa mahasiswa  sangat
berminat mengikuati pembelajaran dengan
model make a maich. Indikator vang
dimaksud  yailu:  (a) mempelajari dan
memahami materi sebelum  pembelajaran;
(b} berusaha memahami dan mematahi
potunjuk  pembelajaran; {c) bersemangat
berangkat ke kampus agar segera belajar
dengan  model make a maich; (d)
bersungguh-sungguh mengikuti
pembelajaran; (¢) merasa senang  sclama
mengikuti pembelajaran; (1) ingin mengikuti
pembelajaran dengan model make a match
lagi; dan (g) ingin menerapkan model
pembelajaran tersebmt. 10 antara 7 indikator
di atas, mdikator yang sering dikatakan
berulang-ulang (terjaring dalam angkert tidak
terstruktur)  adalah  pembelajaran model
make a maich menyenangkan, tidak
membosankan, dan tidak menyebabkan
jenuh. Slameto (2003:58) mengemukakan
bahwa minat berkaitan cral dengan perasaan
senang. Timbulnya mmat disebabkan adanya
sitkap scnang pada scsualu. Orang yang
berminal pada sesuatu berarti melakokan
pekerjaan tanpa paksaan.

Keberhasilan model mi  dalam
menimbulkan  minat  belajar  discbabkan
adanya peminjuk atau amran yang jelas

Seminar Nasional Penelitian, Universicas Kanjurehan Malang

B Ingin mengilauti pembelajaran seperti itu Jagi.
! ® Berharap dosen lain menerapkan model make a march.

i. Ingin menerapkan m_.;-:.&é-lm_ﬁ Dcng_al cara memperhatikan langkah-langkah
pembelajaran make a pembelajaran.
match. | » Ingin menerapkan model make @ match,

achelum pembelajaran  dimulai.  Petimjuk
vang berupa langkah-langkah pembelajaran
dipaparkan secara tertulis dalam saluan acara
perkuliahan, sehingra setiap mahasiswa
mengetahul kepiatan yang harus dilakukan
sebelum dan selama pembelajarsn,  Saleh
satu  petunjuk  vang diberikan  adalah
menyarankan mahasiswa mempelajari materi
yang dipaparkan dalam bentuk power point,
Sebagian besar mahasiswa mempelajari
materi, schingga telah memahami garis besar
materi vyang akan dipelajari. Hal i
meminjukkan babwa model make a match
dapat menguban perilaku belajar mahasiswa.
Jika biasanya mahasiswa berangkat ke
kampus tanpa memahami matcri  sama
sekali, maka pembelajaran model make «
match dapat memolivast mahasiswa untuk
mempelajari dan memaham mater sebelum
pembeclajaran, schingga kegiatan
pembelajaran cendering hersifat
memantapkan hasil belajar mandiri.
Pembelajaran  make a  mailch
menghendaki mahasiswa mencar] pasangan
kartunya. Secara tidak langsung kegiatan inl
metnberi  kesempatan  berdiskusi.  Hal
terburuk  yany mungkin  terjadi  dalam
pembelajaran dengan metode belajur akiif
berbasis kelompok adalah mahasiswa salah
menyampaikan, memahami, dan
menyimpulkan informasi. Untuk mengatasi

e



hal tersebut Silberman (2006:33)
menyarankan scorang guru/dosen selalu
membahas materi belajar dengan seluruh
siswa setelah siswa secara aktif berupaya
mempelajarinya sendiri dan mengajarkannya
kepada temanmya. Oleh karena itu, selaiu
dilakukan pembahasan secara klasikal
terhadap isi kartu masing-masing pasangan
agar scmua  mahasiswa  mengetahn
kesesuaian antara perfanyaan dan jawaban.

Pembelajaran i dilakukan dengan
dalam dua sesi. Setiap sesi membahus satu
materi dan pada akhir sctiap sesi dilakukan
pemberian hukuman bagl pasangan yang
kartunya tidak cocok. Pemberian hukuman
diakui mahasiswa sebagai dorongan untuk
benar-benar  melaksanakan tugas  yang
diberikan dosen, Hal ini sesuai dengan
Guthrie (dalam Budmingsih, 2005:23) yang
mengatakan bahwa hukuman memegang
peranan penting dalam proses pembelajaran,

Sebagian besar mahasiswa
menganggap pemberian hukuman (seperti
menyanyi  atau  menari) menimbulkan
suasana pembelajaran menjadi
menyenatghkan. Ralib1 (2008:12-18)
mengatakan bahwa belajar tidak sclalu
berhubungan dengan sesuatu yang scrius.
Belajar dalam situasi menyenangkan dapat
membangkitkan munat belajar, merangsang
keterlibatan penuh, dan  menciptakan
pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
Rasa senang juga membantu mengurangi
rasa  khawatir yang berlebihan  atau
mengurangi ketegangan.

Pada saat pemberian hukuman, dosen
tidak lagi menunjuk nama-nama mahasiswa
yang harus menjalani hukuman. Desen
mengatakan bahwa pasangan yang i51
kartunya tidak sesuai dibarap ke depan kelas
untuk menerima hukuman. Mahasiswa yang
merasa salah memilih pasangan secara
spontan ke depan kelas dan siap mencrima
hukuman yang diberikan teman-temannya.

Seminar Nagional Penclitian, Universitas Kanjuruhan Malang

Rahaju

Hal ini meounjukkan model make a match
dapat membentuk sportivitas.

Beberapa mahasiswa menyatakan
behwa kegiatan yang sangat menyenangkan
dan sctu sclama pembclajoran adalah saat
pemberian hukuman. Jika tidsk ada
hukuman, mungkin proses pembelajaran
dengan model make a mateh kurang
menantang  dan  kesannya  biasa  saja.
Hukuman lebih ditekankan sebagai kegiatan
refresing setelah  mahasiswa memikirkan

jawaban kartunya.

Sebagian besar mahasiswa (94,24%)
menyatakan bahwa pembelajaran model a
match dapat meningkatkan minat belajar.
Tetapi  beberapa  mahasiswa masih
meragukan penggunaan model make « match
untuk pembelajaran materi matematika. Olch
karena itu, mahasiswa sangat berharap dosen
memberikan contoh pencrapan model make
a match pada pembelajaran maleri
matematika agar mereka dapat
menerapkarmmya ketika mengajar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Silberman (2006:11-
12) bahwa gum cenderung mengajarkan
sesualu seperti sesuatu itu dulunya diajarkan
kepadanya. Alasan utama bahwa banyak
model pembelajaran aktif tidak menjadi ciTi
utama kegiatan belajar siswa remaja dan
dewasa adalab tidak adanya saran konkret
yang cukup memadai temtang  card
menerapkannya di kelas. Hasil penelitian
Rahaju (2012:25) juga menunjukkan bahwa
pada umumnya mahasiswa masih cenderung
mencontoh apa-apa yang dilakukan dosen,
crmasuk  mencontoh  langkah-langkah
pembelajarannya.

Walaupun sebagian besar berminat
belajar dengan model make a march, terapi
ada scbagian kecil mahasiswa (5,76%) yang
merasa  kurang  berminat  mengikuti
pembelajaran dengan model maike a match,
Hal ini dischabkan adanya kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada pembelajaran.
Salah satunya adalah ruang pembelajaran
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yang kurang luas. Ketika pembelajaran
dilaksanakan di ruang sempit, maka terjadi
saling menginjak kaki temannya. Hal mi
tentunya menimbulkan  ketidaknyamanan
dalam proses belajar. Silberman (2005:35)
mengatakan bahwa linglkungan tisik dalam
kelas dapat mendukung atau menghambat
kegiatan belajar aktif Ralibi (2008:11)
mengatakan belajar hendaknya dilakukan di
tempat yang memadai agar pembelajaran
tetap  berlangsung  sccara  menarik,
Pembelajaran juga dapat dilaksanakan di
rang terbuka dengan model
“lesehan™(duduk di lantal tanpa kursi). Pada
saat pembahasan, mahasiswa duduk di lantai
dengan formasi setengah lingkaran (bentuk

Rahaju

1I). Pemilihan tata letak atau susunan kelas
model ini direkomendasikan oleh Silberman
(2006:36) karena mempunyai banyak
keuntungan.

- Aktivitas Belajar pada Pembelajaran
dengan Model Make a maich

Hasil analisis data yanp dijaring
dengan angket terstruktur dan angket tidak
terstrukmur  serta hasil  pengamatan
dipaparkan pada tabel di bawah ini

Tabel 2. Aktivitas Belnjur Mahasiswa
Prodi Pend. Matematika
Universitas Kanjuruhan Malang pada
Pembelajaran Model Muke a Macth

Ne Aktivitas

Kq:te:_"iﬁgan

12. | Mendengarkan

| & Petunjuk dq-::sen.
# Pembahasan isi kartu.

@ Penjelasan teman.
- » Mematuhi petunjuk pelaksanaan pembelajaran.
o Memperlihatkan soal/jjawaban agar dapat dilihat
 tcmannya.

| 13. Mengikuti petunjuk '

4. Bertanya/menanya-kan:

e Petunjuk pembelajaran

» Hal yang belum dipahami pada pembahasan kartu.

e Hal yang betum dipahami pada akhir pembelajaran.

e Kepada temun jika ada yang belum diketahui.

® Isi kartu teman untuk mengetahui kecocokannya dengan
kartu yang dipegangnya.

15. | Membaca:

| » Materi schelum pembelajuran
e Catatan setelah menerima kartu soal atay jawaban
 Referensi lain

16. | Menganalisis/ mema-
hami (berpikir):

« Memahami isi kartu

= Memikirkan jawaban dari kartu seal

» Memprediksi soal dari karte jawaban

e Memikirkan kecocokan antara kartu soal dan jawaban

Semimar Nasional Penelitian, Universitas Kanjuruban Malang
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17. | Berdiskusi

18. | Mengemukakan R
pendapat

19, Mm:ar:ﬁ"lke_sfﬂlpu}aﬂ

Berdasarkan tabel 2 dapat dijclaskan
hahwa ada delapun akovitas belayjar yang
dilakukan ¥
mendengarkan, (b) mengikuti petunjuk

mahasiswa, yaiti: (a)

pembelajaran, (c) bertanya, (d) membaca, (g)
herdiskusi, (g)
mengemukakan pendapat. dan (i) menarik

menganalisis, ()

kesimpulan, Dengan demikian, pembelajaran
model make @ maich menempatkan
mabasiswa dalam belajar aktif Menurut
Silberman (2006:9) yang membuahkan hasil
belajar yang langgeng hanya kegmatan belajar
aktif. Apar belajar menjadi aktif, siswa harus
mengerjakan banyak sekali tugas. Mercka
hamus menggunakan otak, . . . mengkaji

gagasan, memecahkan  masalah  dan
mencrapkan apa vyang mereka pelajari.
Belajar akuif harus gesit, menyenangkan.
berscmangat, dan penuh gawrah, Mahasiswa

bahkan sering meninggalkan tempat duduk,

Seminar Wasional Penclitian, Universitas Kanjuruhan Malang

s Untuk mencann kartu yang cocok dengan kartu yang
dipegang.

® Saal pembabasan kartu, untuk mengerahui kesesuaian
kartn yang scdang dibahas,

» Kelika diberi kesempalan membaca kembali materi

s Hal-hal vang belum dipahami pada saat belajar di rumah,

» Menyebutkan inti soal kepada teman.

| = Bm‘p{:ﬂdaﬁut bahwa isi kartu cocok.,
= Berpendapat babwa 1s1 kartu tidak cocok.

e Menvimpulkan materi pada akhir ﬁc_mbclajaran,
| = Membuat ringkasan materi,

Rahaju

bergerak leluasa, dan berpiki Keras (moving

about dan thingking aloud).

Ada banyak pihak yang
berkeyakinan bahwa belajar aktif yang
dilakukan  dengan  banyak  kegiatan
memeriukan banyvak waktu.  Silberman
(2006:12) mengatakan bahwa secara teon
memang belajar aktif menyita terlala banyak
waktu, tetapi secara prakiik hal tersebut
tidak realistis. Hal ini terbukti bahwa dalam
waktu 3 x 50 menit, pembelajaran model
make a match dapal digomakan  untuk
membelajarkan mater yang sangat banyak
yaitu Keterampilan Mengelola Kelas dan
Keterampilin Mengadakan Variasi., Kedua
materi tersebut perlu dipahami secara teoritis
dan didukung oleh ilustrasi-ilustrasi riel
yang sering terjadi dalam pembelajaran.
Silberman (2006:57) juga memberikan
solusi cara menghemat waktu vaitu dengan
memberikan instruksi secara jelas serta tidak
memulai  kegiatan ketika siswa masih
hingung mengenai hal vang  harus
dikerjakan. Jika penjelasan dirasa (erlalo
rumit, maka bendaknya diberikan dalam
bentuk tertulis.
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-  Manfaat Pencrapan Model Make a

match Menurut Pendapat Mahasiswa

Hasil analisis data tentang manfaat
vang dijaring dengan angket terstruktur dan
angket tidak tersiruktur dipaparkan pada

tabal di bawah ini.

Tabel 3, Manfaat Pembelajaran Make a
mateh Menurut Pendapat Mahasiswa
Prodi Pend. Matematika Universitas
Kanjuruhan Malang

No Manfaat Keterangan
1. Mendorong atau memberi A. Mempelajari materi sebelum pelaksanaan
semangat mempelajari materi pembelajaran.
B. Mencari sumber belajar/referensi lain
' C. Karena ingin berpartisipasi dalam pembelajaran.
D. Karena tidak ingin mendapat hukuman. |

2. | Membuat mahasiswa lebih siap | A. Karena telah mempelajari materi lebih dahuhi '
mengikuti kegiatan
pembelajaran, . N _

3. Memudahkan membuat A, Materi telah dipelajari sebelum pembelajaran.
kesimpulan dan memabami | B. Pada umumnya sudah memahami 75% atau lebih
materi materi sebelum pembelajaran.

C. Pembelajaran hanya untuk mencocokkan hasil
{ u pemahaman pada saat belajar mandiri
4, | Meningkatkan perhatian atan A. Perhalian terfokus pada kegiatan belajar,
konsentrasi B. Berkonsentrasi selama pembelajaran.
_ | €. Selalu memperhatikan pembahasan isi kartn.
. Membuat pembelajaran lebih A. Dlm waktu 3 x 50 menit dapat mempelajari materi
. efektif dan efisien. yang sangat banyak.
| B. Karena mahasiswa telah mempelajari materi lebih
. dula.

f. Memaksa {secara tidak langung) " A. Memahami isi kartu.
mahasiswa sclalu berpikir. B. Mermprediksi soal atau jawaban,

_ C. Memahami isi kartu yang sedany dibahas.

T Melatih kemampuan bernalar A. Memikirkan cara menjawab dan menjelaskan ist !
atau krealivitas berpikir kartu kepada teman.

B. Mengembangkan materi melalui kartu soal dan
jawaban.

8. Melatih kecermatan dan A. Cermat dalam membaca isi kartu.

| kecekatan. B. Cekatan dalam menemukan dan menentukan
| ) pasangan kartunya,

£ Memberi kesempatan untuk « Mendiskusikan hal-hal yang belum dipahaml n.ida
berdiskusi dengan teman. saat belajar di rumah dgn teman yang dudulk

herdekatan. ;
A. Menanyakan isi kartu kepada teman lain. |
B. Menanyakan kecocokan isi kartu.

Seminar Masional Penelitian, Universilas Kanjurnhan Malang
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= Mendiskusikan kecocokan kartu yaiig Scddng
dibahas.

10. | Meningkatkan interaksi
antarmahasiswa

® Memberi kesempatan bersosialisasi

s Bertanya kepada teman untuk menemukan
pasanganmya.

o Mengurangi sikap individualis

| 11. | Melatih keberanian ' | A
| mengemukakan pendapat,

Rel

Menjelaskan kepada teman yang bertanya
sebelum pembelajaran make a match.
Membacakan isi kartu.

Menentukan kesesuaian isi kartu,
Menambahkan penjelasan pada kegiatan
pembahasan.

12, | Menumbuhkan dan
- meningkatkan rasa percaya diri

P

Karena tidak memberikan beban meskipun
merupakan kegiatan menjawab pertanvaan.

k3. Mcﬁiﬁgkatkan aktivitas belajar

Aktif bertanya.

Aktif mencari pasangan.

Aktif mengemukakan pendapat.
Aktif mendengarkan pembahasan.

4. | Melatih bertanggung jawab

®plonw >

Berusiha menemukan kartu pasangannya.
Bertangguny jawab terhadap pilihannya atau
menentukan pasangannya.

L5. | Menghindarkan sikap malas

= >

Harus berjalan mencari pasangannya.
Harus belajar agar dapal menemukan pasangan,
sehingga tidak dihukum/.

16. | Menyenangkan

o

noF

=

Menghindarkan dan rasa kantuk, bosan, atau
jenuh,

Tidak terasa lama walaupun dilaksanakan 3 x 50
menit.

Seru karena merasa tertantang untuk menemukan
pasangan yang cocok.

Ada hulcoman bagi yang salah dalam
menemukan pasangan, schingga seru melihat
teman dibukum dengan menyanyi, menari, dst.

Berdasarkan  tabel 3 dapat
disimpulkan bahwa ada enam belas manfaat
pembelajaran model make a march. Manfaat

tersebut  dapat  dibedakan menjadi  dua
kelompok.  Kelompok pertama  adalah

manfaat yang berkaitan dengan peningkatan
pengetahuan dan ketcrampilan mahasiswa.

Semmar Nasional Penelitian, Universilas Kanjuruhan Malang

Yang termasuk manfaal pertama vaitn: (1)
memberi semangat mempelajari maters, (2}
mernbuat lebih siap mengikut pembelajaran,
(3) memudahkan membuat kesimpulan dan
memahami materi,  (4)  meningkatkan
perhatian atau konsentrasi, (5) membuat
pembelajaran lebih efekrif dan efisien, (G)
secara tidak Iangsung memaksa mahasiswa
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selalu berpikir, (7) melatih kemampuan
bernalar atau kreativitas berpikir, (8)
memberi  kesempatan berdiskusi  dengan
leman, (9) melatih keheranian
mengemukakan pendapal, dan (10)
meningkatkan aktivitas belajar.

Kelompok kedua adalah manfaal
yang herkaitan dengan pembentukan sikap.
Yang termasuk manfzat kelompok dua yaitu
{a) melatih kecermatan dan kecekatan, (b)
meningkatkan interaksi  antarmahasiswa
sehingga mengurangi sifut individualis, (c)
menumbuhkan dan  meningkatkan  rasa
percaya diri, (d) melatih tanggung jawab, (¢)
menghindarkan sikap malas; dan ()
menyenangkan.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan babhwa
mahasiswa sangat berminat  mengikuti
permbelajaran dengan model make a meltoh
Ada 7 indikator yang menjadi penanda minat
belajar. Walaupun demikian, ada sehagian
kecil mahasiswa yang tidak berminal
mengikuti pembelajaran make a match. Hal
ini  disebabkan adanys kekurangan-
kekurangan selama pembelajaran antara lain
kurang perkuliahan yang kurang [uas.
Pembelajaran model make a match menuntat
mahasiewa melakukan 8 aktivilas belajar.
Banyaknya aktivitas belajar ini diharapkan
dapat  melanggengkan  hasil  belajar
mahasiswa. Selain itu, pembelajaran make o
match bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahman dan keterampilan mahasiswa
serta pembentukan sikap.

Berdasarkan temuan di  atas,
disarankan dosen memberikan motivasi agar
mahasiswa mempelajari materi  sebelum
pembelajaran agar pembelajaran berjalan
efektif dan efisien. Selain itu, pembelajaran
model make @ malch haras benar-benar
dipersiapkan agar dapat mecningkatkan minal
belajar dan memberikan manfaatl secara
maksimal. Pentbelajaran dengan model make

Seminar Nasional Paselitian, Universitas Kanjuruhan Malang
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¢ match akan lebih menycnangkan jika
dilakukan di ruang yang luas. schingga
memberikan keleluasaan dan efisiensi dalam
mencari pasangan. Bentuk kartu soal dan
jawaban disesuaikan dengan karakter SISWeL.
Pemberian hukuman harus dilakukan pada
saat vang lepat agar tidak memberikan kesan
bahwa pembelajaran model make a match
hanye sekedar permainan.
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